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Wassalam, keluarganya,  sahabat dan pengikut beliau yang beriman.  sampai hari

akhir.
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bagi siapapun dan bagi yang ingin mengembangkan lebih lanjut. Semoga dengan

adanya penelitian  ini  dapat  Lebih  bermanfaat bagi  yang  menginginkan teknologi

yang murah dan tepet guna.
Terima  kasih  pada teman-teman yang  telah  memberi  bantuan  (terutama

untuk temanku Azis aka Aeyesca     di kos tercinta, jalan TLUKI 4) dan teman-

teman  yang  memberi   dorongan  moral,   sehingga  penulisan   skripsi   ini   dapat

diselesaikan.  Semoga aiarapan penulis) rekan-Tekan saya (edik kelas atan kakak

yang tercinta) yang belum skrip§i untuk segera menyelesaikan skripsinya. Belajar

yang tekun dan jangan kecewckan harapan orang tua.
Semoga  ilmu  yang  didapatkan  selama  ini  dapat  bermanfant  bagi  saya

(penulis)  dan  siapapun  yang  membacanya  den  bagi  yang  ingin  memperdalam

bidang yang penulis teliti.

Wa `alaihim salam warahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, mei 2006

Hari Sudibyo
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DAFrAR ISTILAII

Baridwidth

Bit

Byte

Decoding

DFSA

Distro

DSM

Encoding

Eneryption

Frame

GB

GHz

Hostnane

IANA

LAh4rml
LAN

Batas  mcksimum  data  yang  dapat  ditransfer  antarperanti  dalam

satu waktu

Binary digit,  satuan  terkecil  ukuran  data komputer,  yang terkode

secan biner 0 dan 1

Satuan ukuran data komputer yang terdiri atas 8 bit

Mengembalikan data yang teracak ke format aslinya

Direct File dystem Access

Sebutan untuk distribusi GNufrinun.

Direct Shared Memory

Mengubah  fomiat  data  atan /}Je  agar  dapat  dijalankan  diperanti

atau aplikasi terfentu

Enkripsi. Ptoses pengodean, biasanya untuk melindungi data agar

tidalk mudah terbaca oleh sembarang orang

Berkas Berisi data digital

Frame  per  second.  satuan  kecepatan  pengambilan  gambar  hidup,

berdasarkan j umlch bingkai per detik.

Ganbar tunggal di dalam video atau unitan animasi

Gigabyte , satuan ukuran data digital. 1GB sama dengan 1024ho

Gigahertz, satuan ukuran kecepatan prosesor.  1  Ghz sama dengan

1 miliar pufaran per detik

Gnu Public License

JJas/ Computer, komputer yang terhubung dengan komputer lain,

sehingga menyerupai server dan bertugas melayani komputer lain

yang tchubung pada dirinya.
Nama host komputer yang terhubung dalam jaringan

Internet Assigned Numbers Authority, balan yang men§ag& s`xpaya

tidak terjadi konflik karena pemakaian IP yang saina

I,ocal Area Mnltinetwork/Message Passing lnterf ue

foca/ j4rea Ivetwor4 beberapa komputer yang saling berhubungan



Mainfiane

MAN

ue
RES

Mirror

MOSIX

Mount

NII

rep

Node

OpenMosix

Openssl

Patch

Peer-to-peer

PPM

PVM

Resolution

dan   dapat   berkomunikasi   sehingga   menjadi   sebuch  jaringan

setempat.

Superkomputer, jenis atau ripe komputer

Metropol itan Area Network

Megabyte, satuan ukuran data digital.  1MB sama dengan 1024KB

Mosix File  System

I,okasi  file  di  internet  yang  menjadi  kembaran  lokasi  lairmya,

dengan kandungan file yang sama.

MulticomputerOperatngSystemfiorUhiJc

Model  akusisi  folder  yang  memperlakukan  folder  dari  komputer

lain layaknya folder dalam sistem sendiri.

"essagr  Passi.ng  J#/errace,  bahasa  pemrograman  dengan  basis

pertukarm pesan
A4assj.ve/y Para//c/ Processors, banyak prosesor tapi tidak berbag.

memori

Titik terkoneksi (penerus maupun tujuan akhir) dari transmisi data.

Bisa   komputer   alat   yang   telch   diprogram   untuk   memproses

transmisi ke node lain.

Sebuah kernel patch untuk membangun sebuah komputer klaster

Aplikasi yang digunakan untuk melakukan enkripsi

Program untuk memperbaiki cacat atau bug pada suatu aplikasi

sebuah   arsitektur  di   nana  tidak  terdapat  mesin  khusus  yang

melayani  suatu  pelayanan  tertentu  atau  mengatur  sumber  daya

dalam  jaringan.   Dan  semua  kewajiban  dibagi   rata  ke  seluruh

mesin, yang dikenal sebagal peer

Pacfe/ JuterIvej Gapher, program untuk mengetes j aringan

PJ.creme e/emeut,  bngian tekeeil dari sebunh gambar digital yang

ditampilkan monitor

Preemptive Process Mgration

Parallel Virtual Machiiue

Ukuran ketajaman gambar yang ditentukan oleh banyaknya detil



RFC

SSI

Swap

Throughput

UHN

UTP

gambar pada monitor.

Jiegaes/ /or  Commews,  yang  digunakan  untuk  mendefinisikan

standar,   basil   laporan  dan   memberihan   direktori   perencanaan

untuk internet community

a`ivesi, Shamir, Adleman), algoritma enkripsi

fymmetri.ca/  Mw//i.  ProcesLsor,  komputer  yang  memiliki  banyak

prosesor
S7.»g/e fas/em /iaeage, semacam ilusi yang dibunt oleh aplikasi atau

perangkat  keras  sehingga  sekumpulan  elemen  tampak  sebagai
suatu sunber daya tunggal

Virtual nemory

ukuran seberapa banyak infomasi bisa ditransfer antar jaringan

Unique Hone Node

UusA7.e/ded  rwi.s/ed  Pal.rs,  salad  satu  jenis  kabel  yang  dipakai

dalam sebwh LAN.

WI.de ,4rea Ivetworfe, sebunh LAN namun cakupannya lebih luas

Wireless Fidelity

Fyords/¢f/.o»       Sebuah meja keria dengan sistem komputer yang lengkap



rmsARI

Biaya merupakan falctor terpenting untuk membeli sebuah superkomputer,

selain    itu    juga    adanya    peraturan    yang    mengatur    kepemilikan    sebuah

superkomputer.  Mahalnya  perawatan  yang  dilakukan  terhadap  superkomputer,

belunL lagi aplikasi yang akan digunakan.

Komputer klaster atau komputasi terdistribusi merupakan sebuah altematif

yang  dapat  digunakan  untuk  membangun  sebuah  superkomputer  dengan  biaya
rendah.   Banyaknya  aplikasi   yang  bisa  digunakan  dan  tanpa  adanya  batasan

terhadap  kepemilihan  superkomputer  dengan  chorer7'ng.  Mudahnya  menambah

node dan mengurangi tanpa harus menggangu node lairmya.

Membangun  superkomputer  dengan  konsep  klaster  dapat  menggunakan

komputer jenis  lama  yang  kemudian  dijadikan  sat`L  sehingga  dapat  diperoleh

kecepatan proses yang bisa menyamai superkomputer. Sudah banyak negara maju

dan  berkembang  yang  membangun  komputer  klaster  (superkomputer)  berskala

kecil dan besar untuk berbagai keperluan.

Untuk membangun  komputer klaster dapat menggunakan  aplikasi  publik

yang bisa didapatkan  secara gratis.  GNU^inux merupakan  sistem  operasi  yang
sering    digunakan    untuk    membangun    komputer    kJaster    (superkomputer).

OpenMosix adalch salch satu aplikasi yang digunakan unt`ik membunt komputer

klaster yang di set sebagai kernel pa/cfo dalam sistem operasi GNufrinux.
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